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LAMPIRAN 

1. Rekap wawancara 

Tabel 6. Rekap wawancara 

No  Pertanyaan  Jawaban  Keterangan  

1. Apa penyebab 

oil losses pada 

proses 

sterilisasi? 

Sampel A Oil losses dapat terjadi 

karena kualitas buah, 

tekanan tidak 

konsisten, kerusakan 

alat, kelalaian operator 

Oil losses terjadi 

karena disebabkan 

oleh kualitas buah, 

tekanan yang tidak 

konsisten, alat yang 

tidak terkontrol, dan 

kelalaian operator 
Sampel B Oil losses disebabkan 

karena buah restant, 

lewat matang, dan 

buah rusak, alat yang 

kurang terkontrol 

sehingga pada saat 

digunakan rusak.  

2. Apa kerusakan 

yang sering 

terjadi pada 

peroses 

sterilisasi? 

Sampel A Kerusakan yang 

sering terjadi 

disebabkan karena 

kebocoran, pecahnya 

packing pintu, 

rusaknya actuator  

Kerusakan yang 

sering terjadi 

biasanya disebabkan 

oleh adanya 

kebocoran pipa, 

pecahnya packing 

pintu, tersumbatnya 

saluran pembuangan/ 

exhaust chamber, 

dan kerusakan pada 

actuator  

Sampel B Hal yang sering terjadi 

di PT OPQ biasanya 

kebocoran pipa, 

tersumbatnya saluran 

pembuangan/ exhaust 

chamber, pecahnya 

packing pintu, 

kerusakan exhaust 

3.  Langkah 

perbaikan setelah 

kerusakan pada 

sterilisasi 

terdeteksi ? 

Sampel A Pembaruan jika alat 

yang digunakan 

tersedia, jika tidak 

harus secara manual 

seperti pada actuator 

Langkah perbaikan 

dilakukan dengan 

pembaruan alat jika 

alat yang dibutuhkan 

tersedia, namun jika 

tidak harus 

dilakukan secara 

manual seperti pada 

saat kerusakan di 

actuator 

Tabel 6. Rekap wawancara (lanjutan) 
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  Sampel B Langsung dilakukan 

perbaikan agar losses 

tidak meningkat 

karena buah terendam, 

namum apabila alat 

yang dibutuhkan tidak 

tersedia harus secara 

manual, seperti pada 

saat kerusakan 

actuator 

 

4. Upaya yang 

dilakukan untuk 

mengurangi oil 

losses? 

Sampel A Melakukan 

pembersihan, pada 

saat pabrik libur 

beroperasi. 

Upaya untuk 

mengurangi oil 

losses dengan 

melakukan 

pembersihan, 

dan 

pengecekan oil 

losses sesuai 

dengan SOP 

dan melakukan 

pemeliharaan 

secara berkala 

Sampel B Melakukan 

pengecekan oil losses 

sesuai dengan SOP, 

dan melakukan 

pemeliharaan secara 

berkala  

5. Bagaimana 

pelatihan dan 

kesadaran operator 

mengenai oil 

losses? Apakah 

diadakan program 

khusus? 

Sampel A Pelatihan dilakukan 

dalam kurun waktu 3-

6 bulan sekali, namun 

operator pembantu 

masih ada yang nakal 

sehingga tidak 

menjalankan SOP 

Melakukan 

pelatihan 

dalam kurun 

waktu 3-6 

bulan sekali 

dengan 

mengadakan 

program 

khusus yang 

dilakukan di 

kantor pusat 

 

Sampel B Pelatihan dilakukan 

dalam 4-5 bulan 

sekali, dengan 

mengadakan program 

khusus di kantor pusat 

6.  Apakah kualitas 

buah apakah akan 

menyebabkan oil 

losses? Jika tidak 

kenapa pada saat 

bulan September, 

pengamatan saya 

menemukan 

beberapa jumlah oil 

losses meningkat?, 

Sampel A Kualitas buah akan 

menyebabkan oil 

losses apabila buah 

yang diolah restant, 

luka, atau terlalu 

masak, jika buah 

terlalu masak, maka 

tekstur akan lembek 

sehingga memudahkan 

oil losses 

Kualitas buah 

menyebabkan 

oil losses 

meningkat dan 

mempengaruhi 

kualitas CPO 

yang 

dihasilkan, 

dikarenakan 
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 Jika iya, mengapa? Sampel B Kualitas buah akan 

menyebabkan oil 

losses meningkat, dan 

akan berpengaruh juga 

ke FFA dan kualitas 

CPO yang dihasilkan, 

hal ini karenakan 

keterlambatan 

pemanenan, dan buah 

yang sudah dipanen 

tidak langsung segera 

di olah. 

buah tidak 

segera diolah 

terutama pada 

buah yang 

mengalamu 

luka, restant 

atau terlalu 

masak. 

 

2. Perhitungan Cp dan Cpk  

Rumus dihasilkan dari referensi pada penelitian (Kwilinski dan Maciej, 

2023). 

 

 

Keterangan :  

Nilai batas spesifikasi maksimum (USL) = 0.80 

Nilai batas spesifikasi minimum (LSL) = 0.00 

Standar deviasi (σ) = 0.252 

Rata-rata proses (μ) = 0.50 

 

a. Agustus :  

Cp-Cpk Agustus sterilizer 1  
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Cp-Cpk Agustus sterilizer 2 

 

 

 

Cp-Cpk Agustus sterilizer 3 

 

 

b. September : 

Cp-Cpk September sterilizer 1 

 

 

Cp-Cpk September sterilizer 2 

 

 

Cp-Cpk September sterilizer 3 

 

 

c. Oktober : 
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Cp-Cpk Oktober sterilizer 1 

 

 

Cp-Cpk Oktober sterilizer 2 

 

 

Cp-Cpk Oktober sterilizer 3 

 

 

3. Pengolahan data dengan SPSS: 

a. Klick “Analyze” dan klick “Quality Control” dan “Control chart” 

 
b. Klick “Individual, Moving Range” dan “Case are units” lalu 

“Define” 
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c. Selanjutnya klick “Control rules” dan pilih “Select all control rules”  

lalu continue.   

 
d. Klick “Statistics”  lalu sesuaikan “Upper, Lower, dan Target “  

sesuai dengan ketentuan yang di butuhkan. 

 
e. Selanjutnya pada “Process Capability Indices” pilih Cp dan Cpk, dan 

pada “process Performance Indices” pilih Ppk. 

 

 

 


